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ABSTRACT – The objective of the research is to improve social activities of students in 

biology learning through implementing STAD learning model with video assisted. This 

study was a classroom action research which was carried out in two cycles. Each cycle 

consisted of four stages: planning, action, observation, and reflection. Subjects were 

students of class VII-F SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar in the academic year 2011/2012. 

Data was obtained through observation, questionnaires, and interviews. Then, data was 

analyzed by using descriptive analysis technique and was validated by using triangulation 

technique. The results showed that the implementation of STAD learning model with video 

assisted could enhance social activities of students in biology learning. The increase 

average value of student’s social activities achievements based on observation after the first 

cycle was 6.61%, then it reached 4.91% for the second cycle. However, the final 

achievement gained 67.26%. Based on these results, it could be concluded that 

implementing STAD learning model with video assisted could enhance social activities of 

students in biology learning class of VII-F in SMP Negeri 1 Jaten 

Keywords: cooperative learning, STAD, video assisted, student’s social activities  

PENDAHULUAN 

Usaha guru yang sudah 

menggunakan metode dan strategi secara 

variatif dalam pembelajaran biologi di 

kelas VII-F SMP Negeri 1 Jaten 

Karanganyar ternyata belum mampu 

mengantarkan siswa mendapat hasil 

belajar yang baik. Pada ulangan harian 

pertama, jumlah siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (73) hanya 

sebanyak 15,62% dan meningkat menjadi 

34,37% setelah diadakan remidial. Pada 

ulangan harian ke dua, hanya 28,12% 

siswa, dan 0% untuk ulangan tengah 

semester. Peneliti akhirnya menyimpulkan 

bahwa salah satu permasalahan yang 

diduga berpengaruh terhadap hal itu 

adalah aktivitas sosial siswa dalam 

pembelajaran. Hasil observasi lanjutan 

dengan menggunakan indikator dimensi 

keterampilan sosial yang dijabarkan 

dalam aktivitas sosial siswa dalam 
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pembelajaran biologi menunjukkan bahwa 

aktivitas sosial siswa dapat dinilai masih 

kurang. Aktivitas-aktivitas yang 

menunjukan hubungan dengan teman 

sebaya (peer relation) dipersentasekan 

sebesar 50.26%, manajemen diri (self-

management) sebesar 60.94%, 

kemampuan akademis (academic 

competence) sebesar 57.75%, kepatuhan 

(compliance) sebesar 57.99%, dan 

perilaku asertif (assertion) sebesar 

51.74%. 

Aktivitas sosial siswa sebagai salah 

satu jenis aktivitas peserta didik 

merupakan hal yang sangat penting dan 

perlu diperhatikan oleh guru agar proses 

belajar mendapat hasil yang optimal. 

Aktivitas sosial membentuk keterampilan 

sosial (social skill) yang penting bagi 

siswa untuk dapat belajar di lingkungan 

sosial sekolah maupun menyesuaikan diri 

di lingkungan masyarakat sehari-hari. Hal 

ini selaras dengan tujuan mata pelajaran 

IPA di tingkat SMP bahwa keterampilan 

sosial perlu dimiliki sebagai pengiring 

bagi siswa dalam mengembangkan rasa 

ingin tahu dan kesadaran terhadap adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi 

antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 

Keterampilan sosial juga memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan akademik 

siswa secara timbal balik. Hasil penelitian 

tentang hubungan antara keterampilan 

sosial dan kemampuan akademik dari 

masa ke masa secara konsisten 

menunjukan bahwa kedua faktor saling 

mempengaruhi satu sama lain (Welsh, 

2001). Siswa dengan keterampilan sosial 

yang baik memilki kemampuan akademik 

yang lebih baik pula. 

Caldarella dan Merrell (1997) dalam 

Raimundo, dkk. (2012) dan juga 

Gresham, Sugai, dan Horner (2000) dalam 

Bremer dan Smith (2004) mengemukakan 

bahwa keterampilan sosial terdiri dari 

lima dimensi pokok, yaitu hubungan 

dengan teman sebaya (peer relation), 

manajemen diri (self-management), 

kemampuan akademis (academic 

competence), kepatuhan (compliance), 

dan perilaku asertif (assertion). 

Peneliti bersepakat dengan guru 

untuk meningkatkan aktivitas sosial siswa 

dalam pembelajaran biologi dengan 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

video. Model pembelajaran merupakan 

salah satu pendekatan dalam rangka 

mensiasati perubahan perilaku siswa.  

Pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang mengutamakan kerja 

sama dan saling membantu antar anggota 

dalam satu kelompok untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. Dalam 

pembelajaran kooperatif, siswa terlibat 
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aktif pada proses pembelajaran sehingga 

memberikan dampak positif terhadap 

kualitas interaksi dan komunikasi yang 

berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya (Isjoni, 

2009).   

Siswa yang mengikuti pembelajaran 

kooperatif didisain bisa belajar lebih 

banyak dari temannya dari pada dalam 

kelompok tradisional. Dalam kaitannya 

dengan masalah yang telah dipaparkan, 

diharapkan siswa-siswa yang 

menunjukkan aktivitas soial yang rendah 

dibantu oleh siswa-siswa yang lain. Siswa 

juga diarahkan memiliki kesadaran untuk 

berpartisipasi dalam kelompok, sehingga 

memicu untuk terlibat aktif. Guru akan 

terbantu dalam meningkatkan aktivitas 

sosial siswa meski waktu yang dimiliki 

terbatas. Media video digunakan pada 

tahap penyajian materi dan tahap kegiatan 

kelompok untuk mengoptimalkan hasil 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

METODE PENELITIAN 

Di dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan model Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jaten, Jalan 

Lawu-Jaten Km.7, Kecamatan Jaten, 

Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa 

Tengah. Subyek penelitian penelitian ini 

adalah 32 orang siswa kelas VII-F 

semester genap tahun ajaran 2011/2012. 

Penelitian berlangsung dalam 2 

siklus. Setiap siklus terdiri dari langkah-

langkah berikut: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindak pembelajaran, (3) 

pengamatan terhadap tindak pembelajaran 

dan dampaknya, serta (4) refleksi terhadap 

tindak pembelajaran yang telah dilakukan. 

Data penelitian diperoleh melalui 

observasi, kuesioner, dan wawancara. Data 

kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif dan divalidasi dengan 

menggunakan teknik triangulasi. 

Pada siklus I, langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan guru 

disesuaikan dengan tahapan pembelajaran 

STAD yang meliputi penyajian materi, 

kerja kelompok, tes individu, 

penghitungan skor perkembangan 

individu, dan penghargaan kelompok. 

Target penelitian ini adalah 

ketercapaian aktivitas sosial siswa dalam 

pembelajaran berdasar dimensi 

keterampilan sosial menurut Caldarella 

dan Merrell (1997) dalam Raimundo, dkk. 

(2012) dan juga Gresham, Sugai, dan 

Horner (2000) dalam Bremer dan Smith 

(2004) yang dinyatakan dalam persentase. 

Target penelitian berupa presentase 

ketercapaian disusun oleh peneliti dan 

guru dengan memperhatikan kondisi awal 

kelas yang dijadikan subjek penelitian dan 

memperhatikan pembagian waktu dalam 

silabus pembelajaran yang telah ditetapkan 



Achrudin – Peningkatan Aktivitas Sosial Siswa dalam Pembelajaran 99 

 

sekolah. Adapun target dalam penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Indikator Keberhasilan Aktivitas 

Sosial Siswa 

No Dimensi 

Hasil 

Observasi 

Awal 

Target 

Capaian 

1. Hubungan 

dengan 

teman sebaya 

(peer 

relation) 

50.26% 65% 

2. Manajemen 

diri (self-

management) 

60.94% 65% 

3. Kemampuan 

akademis 

(academic 

competence) 

57.75% 65% 

4. Kepatuhan 

(compliance) 

57.99% 65% 

5. Perilaku 

asertif 

(assertion) 

51.74% 65% 

    

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi secara khusus dilakukan 

terhadap aktivitas sosial siswa dalam 

pembelajaran yang hasilnya dituliskan 

pada lembar observasi. Data hasil 

observasi secara keseluruhan ditunjukkan 

dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Skor Capaian 

Indikator Aktivitas Sosial 

Siswa dalam Pembelajaran 

pada Observasi Prasiklus, 

Siklus I, dan Siklus II 

No Dimensi 

Capaian (%) 

Pra-

siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1. Hubungan 

dengan teman 

sebaya (peer 

50.26 60.03 64.97 

relation) 

2. Manajemen 

diri (self-

management) 

60.94 68.85 72.81 

3. Kemampuan 

akademis 

(academic 

competence) 

57.75 62.62 67.71 

4. Kepatuhan 

(compliance) 

57.99 65.74 69.68 

5. Perilaku asertif 

(assertion) 

51.74 54.51 61.11 

 Total 278.67 311.75 336.28 

 Rata-rata 55.73 62.35 67.26 

Hasil kuesioner aktivitas sosial siswa 

dalam pembelajaran untuk setiap dimensi 

pada prasiklus, siklus I dan II terlihat pada 

Tabel 3. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan maka dapat diketahui 

bahwa melalui penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan media 

video dapat meningkatkan aktivitas sosial 

siswa dalam pembelajaran biologi. 

Peningkatan aktivitas sosial siswa dalam 

pembelajaran ditunjukkan oleh hasil 

kegiatan observasi selama proses 

pembelajaran dan kuesioner siswa. 

Tabel 3. Perbandingan Skor Capaian 

Indikator Aktivitas Sosial 

Siswa dalam Pembelajaran 

pada Kuesioner Prasiklus, 

Siklus I, dan Siklus II 

 

No Dimensi 

Capaian (%) 

Pra-

siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1. Hubungan 

dengan teman 

sebaya (peer 

relation) 

60.81 72.79 75.78 

2. Manajemen 63.75 68.65 72.08 
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diri (self-

management) 

3. Kemampuan 

akademis 

(academic 

competence) 

55.21 65.51 71.06 

4. Kepatuhan 

(compliance) 

57.87 64.47 69.91 

5. Perilaku asertif 

(assertion) 

47.57 57.99 66.67 

 Total 285.21 329.40 355.50 

 Rata-rata 57.04 65.88 71.10 

 

Hasil kegiatan observasi sebelum 

pemberian tindakan menunjukkan bahwa 

aktivitas sosial siswa dalam pembelajaran 

masih kurang. Aktivitas sosial siswa 

ditinjau dari lima dimensi yang 

dikemukakan Caldarella dan Merrell 

dalam Raimundo (2012) dan juga 

Gresham, Sugai, dan Horner dalam 

Bremer dan Smith (2004) yaitu hubungan 

dengan sebaya (peer relation), manajemen 

diri (self-management), kemampuan 

akademis (academic competence), 

kepatuhan (compliance), dan perilaku 

asertif (assertion), masih kurang.  

Model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan aktivitas sosial siswa akan 

berjalan optimal jika dalam 

pelaksanaannya memenuhi lima unsur 

pembelajaran kooperatif, yaitu adanya 

saling ketergantungan positif, tanggung 

jawab perseorangan, tatap muka, 

komunikasi antaranggota dan evaluasi 

proses kelompok (Lie, 2010). Unsur-unsur 

ini senantiasa diperhatian dalam 

pelaksanaan tindakan. 

Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan video 

pada siklus I telah meningkatkan aktivitas 

sosial siswa dalam pembelajaran dengan 

capaian skor berdasar hasil observasi 

mengalami kenaikan rata-rata sebesar 

6,61%. Indikator aktivitas sosial siswa 

yang belum banyak meningkat pada 

tindakan pertama adalah kemampuan 

berbicara dengan intonasi dan volume 

yang tepat, tinggal dan bekerja dengan 

kelompok sendiri, memulai atau 

menanggapi humor, bekerja dalam 

kelompok tanpa menggangu anggota yang 

lain, tinggal dan bekerja dengan kelompok 

sendiri, tidak mempelajari mata pelajaran 

lain saat mengikuti mata pelajaran IPA, 

menawarkan diri untuk menjelaskan atau 

mengklarifikasi, menerima orang lain 

tanpa membeda-bedakan, tidak mencontek 

dalam kuis. Setelah dilakukan perbaikan 

dalam pelaksanaan tindakan ke II, hasil 

capaian skor aktivitas sosial siswa dalam 

siklus II menjadi lebih baik. Kenaikan skor 

aktivitas sosial siswa sebesar 4,91% 

sehingga capaian akhir skor aktivitas sosial 

siswa dalam pembelajaran pada siklus II 

sebesar 67,26%. Hasil penelitian yang 

diperoleh dari dua kali tindakan masih 

belum mencapai target yang ditentukan 

yaitu 75%. 
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Menurut hemat peneliti, penyajian 

materi degan disertai media video 

meningkatkan perhatian siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Gonzalez-Espada 

(2009) berhasil mengungkapkan bahwa 

penggunaan media pada kelas sains (IPA) 

dapat meningkatkan minat siswa pada 

sains. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Arsyad (2007) bahwa dapat melengkapi 

pengalaman-pengalaman dasar siswa 

ketika mereka membaca, berdiskusi, 

praktek, dan lain-lain, serta merupakan 

pengganti alam sekitar. Siswa secara 

positif dan antusias mengikuti dalam 

pembelajaran sains dengan menggunakan 

media. Siswa dapat melihat konsep-konsep 

sains dari sudut pandang yangbaru yang 

lebih menarik. Bentuk penyajian populer 

dan riil yang dibawa oleh media 

pembelajaran menjadikan siswa lebih 

memahami konsep. Berbekal ketertarikan 

dan minatsiswa terhadap penyajian materi 

pembelajaran sangat membantu dalam 

keberhasilan belajarnya. Pada tindakan 

siklus I media terbatas pada penyajian 

materi. Untuk meningkatkan kemanfaatan 

sarana video dan presentasi yang ada, pada 

tindakan siklus II media juga digunakan 

dalam memberi ilustrasi kegiatan diskusi. 

Proses belajar kelompok dipengaruhi 

oleh komposisi kelompok dan jenis tugas 

kelompok. Sesuai pendapat Maisaroh 

(2004) bahwa kelompok yang heterogen 

meningkatkan kerja kelompok. Dari awal 

penerapan tindakan, kelompok telah 

disusun secara heterogen. Tugas kelompok 

pada tindakan siklus I berupa diskusi dan 

tugas proyek terkendala pada dominasi 

personil dan kurangnya komunikasi serta 

tanggung jawab individu anggota 

kelompok. Karena itu pada tindakan kedua 

guru meningkatkan pemantauan terhadap 

perkembangan masing-masing kelompok 

dalam melaksanakan tugasnya.  

Menurut Sugiyanto (2009), pada saat 

pembelajaran kooperatif berlangsung, guru 

seharusnya terus melakukan pemantauan 

melalui observasi dan melakukan 

intervensi jika terjadi masalah dalam kerja 

sama antar anggota kelompok. Hasil akhir 

yang masih kurang, hal ini dimungkinkan 

pemantauan pada siswa-siswa yang 

berkebutuhan khusus belum dilakukan. 

Hal ini diungkapkan oleh Indrawati 

(2009), tindak pendampingan kelompok 

secara merata tidak sesuai untuk siswa 

yang memerlukan perhatian khusus. 

Penakanan dan pendampingan kepada 

individu berkebutuhan khusus tetap harus 

ada dalam proses pembelajaran. 

Hasil akhir penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas sosial siswa dalam 

pembelajaran senantiasa meningkat dari 

siklus I hingga siklus II dan mencapai 

target penelitian yang ditetapkan. Capaian 

penelitian ini menunjukkan bahwa 
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penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan media video pada 

penelitian yang dilaksanakan mampu 

meningkatkan aktivitas sosial siswa dalam 

pembelajaran biologi di kelas VII-F SMP 

Negeri 1 Jaten Karanganyar.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas sosial 

siswa dalam pembelajaran biologi di kelas 

VII-F SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar 

Tahun Ajaran 2011/2012 dapat 

ditingkatkan dengan penerapan model 

pembelajaran STAD berbantuan media 

video. 
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